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ABSTRAK

Penelinan tentang Komposisi dan Struktur Jenis Pohon di Kawasan Penangkaran
slamang Pulau Marak Pesisir Selatan telah dilakukan dan bulan Februan  sampai
et 2007 di Pulaw Marak Kenagarian Pulau Pinang Kabupaten Pesisic Selatan dan di
Laboratorinm Ekologi Terestenial Jurusan Biologr Fakuhas Matemanka dan llmu
Penpetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Penelivan dilakukan denpan Merode
Plot Less ‘Titik Perempatan, Transek dibuat sepanjang 1000 m dengan 50 titik
pancang dan jarak antara ttik pancang dengan tok pancang vang lainnva 20 m top
titiknya. Pada penelittan didapatkan hasil 29 famili, 37 jens pohon dengan 200
mdividu. Hutan  dikawasan i dikategorkan hutan  dataran  rendah  denpan
becrapatan Belatif vang tertinga didapatkan pada jems Lithocarpus sp denpan nilai
8.3{% ), selarguinya frekuens relatif vang tertingo didapatkan dan jenus £ivocarpus
spodengan nilai 10LG(%), domimansi relatif yang teringgi didapatkan darn jems
Palagium sp dengan mila dominansinva 960%) dan nila penling  Lertinggi
didapatkan dan jenis Pafagiin sp vaitu 22.25%, Pola penvebaran pobon di kawasan
Il umumnya mengelompok



L PENDAHULUAMN

.1, Latar belakang

Hutan merupakan kelompok masvarakat tumbuhan vane didominasi vleh pohen
dan menempati habuiat ferientu serta saling berintraksi dengan lingkunpannyva
([ahman, Chairwl, dan Muokhtar 19941 Selanjuimva (Arifing, 2001) menerangkon
bahwa hutan merupakan kumpulan pepohenan vang tumbuh beserla tumbuhan
memanjat dengan bunga vang berancka warna vang berperan penting  bam
kehidupan di bumi int. Secara Internasional hutan Indonesia berfiunps) sebapai
paru-paru duma, dan dianggap sigrifikan mempengaruhi (klim dunia, selaim
scbagal sumber keaneka ragaman havat, hutan Indonesia tetah memadi perbatan
untuk dipentzhankan tmgkat mega biodiversitinva vang memihiki 10% tumbuhan
berbunga di dunia, 17% spesies burung, 12%  satwa mamalia, dan 16% spesics
amphibi dari populast dunia (Anonvimows, 2000,

Luas kawasan hutan di Indonesia seluruhnva mencapai 1404 juta Ha
dengan berbagam fungst vaitu ; hutan hindung {207 Juta Ha), hutan suaka alam <dan
wisata { 18,8 Juta Ha), hutan produksi vang dikonversikan (2606 Juta Ha) ( Zubud,
2000} Kawasan huan alam Indonesia ini memiliki keanekaragaman havati vang
unggl mulal dare keanekaragaman ekosistem. keanekaragaman jenis maupun
keanckaragaman genetik. Laju kerusakan hutan di Indonesia diperkirakan
mencapal 1.6 - 2 juta ha per tahun, sedangkan kemampuan Pemerintah dengan
Program Gerakan Hehabilitast Hotan dan Lahan hanva mampu merehabilitasi

sekitar 3 juta ha dalam jangka waktu 5 tahun (2003-2007). Apabila kegiatan

Cierakan ine sunpgub berhasi) seluruhnyva berant masih tersisa sekitar 5 — 7 juta ha



vang perlu dirchabilitass untuk mengimbang kerusakan hutan vanyg mencapo 8 -
[0 juta ha dalam janeka wakie 3 whun (Irwanto, 2006

Berbagar tipe chkosistem hutan alam tropis Indonesia merupakan pabrik
alami vang canggeih dan termurah untuk manprhasilkan keanekaragaman komoditas
ckonomi vang bermilar tinggn lermasuk tumbuban-tumbuban vang berfungs: uniuk
ohat-obatan, vang fungsi alaminva Udak dapat tergantikan dengan ekosistem buatan
vang khas dimana jumlah dan jensova belum diketabhw secam pastn (Anonvmons,
20051 Wamun saal am kondist ekosistem hutan alam kita sedanr mengalanm
kerusakan berat akibat degmad fogemg secara basar-hesaran

Hutan  sebagar  ekosistem harus  dapar  dipertahankan koalitas dan
kuantitasnva dengan cara pendekatan konservasi dalam pengelolaan ekosistem
Pemanfaatan ekosistem hutan akan  tetap  dilaksanzkan  dengan
mempertimbangkan kuh:t:.lilrﬂrs keseluruhan fungsinva. Pengelolaan hutan vang
hanva mempertimbangkan salah satu fungsi saja akan menvebabkan kerusakan
hutan. Hutan boayak memben manfagl pada manusia baik secara langsung
mavpun bdak langsung antasa lam kava, getah, sumber obst-obatan, bahan
industr, kosmelik, dan pangan sementara manfaat tdak langsungnya antara lain
menpatur tata air dalam  alam  (udeeelosn, memapa kelembaban  udara,
memelihara tklim lokal {(mdékrocfimat), sebagar habitat bag satwa dan quga
sumber plasma nutfah serta kepentingan ilmiah (Iskandar, 2001 ),

Berdasarkan hasil penatsiran citra satelit Landsat 7 ETMt tahun 202-
20035, khusus di dalam kawasan butan vaitu seluas 153357 juta ha, kondist
penutupan lahannya adalabh Hutan 85 96 juta ba (64 %), Non hutan 3909 juta ha

(29 %) dan tulak acda dma 8532 quta ha (7 %) (BAPLAN, 2005) i berarh



V. KESIMPULAN

Herdasarkan penelilian vang telah dilukukan di kawasan penangkaran sinmang

pulau marak pesisir selatan dapat diambil kesimpulan sebagu berikut:

Bomposisi pohon terdin dan 29 famili, 37 jenis dengan 200 individu dan
kerapatan relatl tertinggi didapatkan pada jemis Lithocarpes sp. nilui
kerapatan 85 " frekuensi relant lertinggi  didapatkan  dari ey
fatfrocarpus sp. Yai 106%: dominansi relatif lertingei didapatkan dar
Jenis Palagium spovaity 9,6%; untuk nilar penting tertinggi didapatkan
dars jems Modagiem spovaitu (22 5%). Pola penvebaran pohon di kawasan
1m umemnya mengelompok

Hutan di kawasan i cocok untuk di jadikan tempat konservast dimana
pada kawasan ini ditemukan ketersedian makanan bagi stamang it sendin

diantaranya jenis dar Euphorbiacese, Myriaceae
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